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Pendahuluan
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, yang nantinya dapat bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara. Kualitas pendidikan adalah salah satu cita-cita yang ingin dicapai oleh seluruh pihak Bangsa Indonesia seperti yang telah tertuang dalam
Undang-Undang Dasar 1945 alenia ke-4 yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Cita-cita tersebut kemudian dimaksud melalui program-
program pendidikan yang harapannya dapat menjadikan sistem pendidikan Indonesia yang lebih berlrmurltur untuk mengembangkan kesempatan
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serhat, cakap, kreatif, mandiri, warga

negara yang demokratis dan bertanggung jawab

Kepala sekolah merupakan jabatan tertinggi yang dilakukan oleh seseorang dalam organisasi sekolah yang bertanggung jawab atas
terlaksanakannya proses belajar mengajar dan mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan [8]. Kepala sekolah menjadi motor penggerak
utama pelaksanaan program sekolah. Keberhasilan Kepala sekolah menjadi supervisor dapat dilihat dari beberapa mekanisme supervisi yang
dilakukan

Supervisi merupakan pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan
situasi belajar mengajar yang lebih baik. sebab, kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepala sekolah pada umumnya dan guru
pada khususnya agar kualitas pembelajarannya meningkat. Sebagai dampak meningkatnya kualitas pembelajaran, tentu dapat meningkatkan pula
prestasi belajar siswa, dan itu berarti meningkatkan kualitas lulusan sekolah itu. Dan tujuan supervisi pendidikan ialah
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. Dalam hal tercapainya
pembinaan supervisi akademik dan supervisi manajemen menjadi salah satu hal yang diperlukan untuk membina kompetensi guru yang bertujuan
untuk menguatkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan diharapkan akan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas belajar
peserta didik. Melalui kegiatan supervisi, guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta supervisor dapat merencanakan
program pengembangan profesonalisme guru.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Bagaimana Supervisi Kepala Sekolah Dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru?

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana supervisi kepala sekolah dalam membina kompetensi pedagogik guru
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Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif melalui kata-kata yang ucapkan atau tulisan dan prilaku yang diamati.
sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara dan observasi langsung dengan kepala sekolah SDN Pojok 01 Kediri. Data sekunder
bersumber dari literatur seperti buku dan jurnal, serta dokumen resmi dari SDN Pojok 01 Kediri. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah utama dari penelitian yang bertujuan untuk mendapat data, dimana
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya atau apa adanya. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik penganalisan
data model interaktif
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Hasil dan Pembahasan
A. Perencanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru PAI

Keefektifan pelaksanaan supervisi diperlukan suatu rencana program yang berisi aktivitas yang akan dikerjakan oleh
kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi. Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan
atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang
guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.

Berdasarkan temuan oleh peneliti bahwa program kerja supervisi dilakukan sendiri oleh kepala sekolah SDN Pojok 1
Kediri. Penyusunan program kerja Kepala Sekolah SDN Pojok 1 Kediri dalam melaksanakan supervisi melakukan
beberapa perencanaan agar dalam pelaksanaanya mendapatkan hasil yang maksimal dan berdampak bagi tenaga
pendidik. Di SDN Pojok 1 Kediri supervisi dilaksanakan setidaknya 1 tahun sekali atau jika memungkinkan di
laksanakan dalam tiap semester kepada seluruh tenaga pendidik yang mengajar di SDN Pojok 1 Kediri. Di dalam
perencanaan supervisi yakni memuat tugas dan fungsi kepengawasan yaitu penilaian, pembinaan dan pemantauan. Di
dalam fungsi pengawasan memuat kegiatan perencanaan administrasi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian hasil belajar peserta didik. Kepala Sekolah juga telah mengimplementasikan kemampuan komunikasi yang
baik dengan guru PAI dalam hal merencanakan kegiatan. Empati pada guru dan tidak membuat beban pada guru
untuk menentukan jadwal sendiri dan membersamai kegiatan supervisi dengan baik.
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Hasil dan Pembahasan
Dalam proses perencanaan program supervisi kepala sekolah SDN Pojok 1 Kediri terlebih dahulu membuat keputusan
dengan tetap memperhatikan aspek musyawarah. Dimana jadwal supervisi disesuaikan dengan jadwal pengajaran dan
kalender pendidikan yang nantinya guru tidak terbebani dengan adanya supervisi ini. Hal ini dilakukan kepala sekolah
agar supervisi bisa berjalan dengan lancar dan semua guru terlibat dalam penyusunan yang nantinya akan melaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

Penyusunan program supervisi akademik kepala sekolah sebenarnya telah dilakukan sesuai dengan prosedur. Kegiatan
tersebut sekurang kurangnya telah menggambarkan apa yang telah dilakukan, cara melakukan, waktu pelaksanaan,
fasilitas yang dibutuhkan, dan cara mengukur keberhasilan pelaksanaannya. Fungsi perencanaan antara lain untuk
menetapkan arah dan strategi serta titik awal kegiatan agar dapat membimbing serta memperoleh ukuran yang
dipergunakan dalam pengawasan untuk mencegah pemborosan waktu dan faktor produksi lainnya.

Kegiatan supervisi akademik merupakan kegiatan yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Sebagai
supervisor, Kepala Sekolah SDN Pojok 1 Kediri memiliki tanggung jawab untuk membantu guru PAI dalam membina
kinerjanya terutama pada kompetensi pedagogik, agar guru dalam mengelola proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik sehingga mutu pembelajaran senantiasa dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang maksimal
dari suatu pekerjaan, maka pekerjaan itu harus direncanakan dengan baik
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Hasil dan Pembahasan
B. Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru PAI

Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas profesional kinerja guru, oleh karena itu usaha membina
kemampuan pedagogik guru dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar melalui bantuan supervisi, perlu secara
terus menerus dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor. Peningkatan kemampuan profesional ini akan lebih
berhasil apabila dilakukan oleh guru dengan kemauan dan usaha mereka sendiri. Namun seringkali guru masih
memerlukan bantuan orang lain (supervisor), karena guru belum mengetahui atau belum memahami jenis, prosedur dan
mekanisme memperoleh berbagai sumber yang sangat diperlukan dalam usaha meningkatkan kemampuan pedagogik
mereka.

Berdasarkan temuan oleh peneliti bahwa supervisi yang dilaksanakan pada SDN Pojok 1 kediri kegiatan pelaksanaan
supervisi mencakup supervisi akademik dan supervisi administrasi. Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Supervisi akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru PAI dalam mengelola pembelajaran.
Secara konseptual, supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru dalam mengembangkan
kemampuannya merencanakan dan mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan
supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan kemampuannya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran agar menjadi lebih baik. Sedangka supervisi administrasi lebih menitik beratkan pengamatan
supervisor pada aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya pembelajaran
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Hasil dan Pembahasan
Kepala Sekolah SDN Pojok 1 Kediri memahami betul tentang kompetensi kepala sekolah dan karakteristik serta

kemampuan guru yang beragam, sehingga dalam pelaksanaan supervisi mereka mampu memilih dan menggunakan strategi

yang tepat dalam kegiatan pembelajaran. Pada temuan penelitian di atas disebutkan bahwa kepala sekolah melakukan

pelaksanaan supervisi akademik dan supervisi administrasi. Kepala sekolah melakukan supervisi secara langsung dengan

melakukan kunjungan kelas, Sasaran observasinya antara lain penggunaan metode, alat dan media pengajaran, penugasan

pada siswa, penyiapan perangkat pembelajaran (RPP) dan pengkondisian kelas. Dalam kunjungan ini akan memberi nuansa

berbeda pada guru PAI yang didampingi di kelas, mereka akan lebih terbuka berkomunikasi tentang beberapa kesulitan

yang dihadapi.

Untuk membantu guru PAI dalam proses pembelajaran mulai pendahuluan, kegiatan inti sampai penutup bahkan sampai

evaluasi, kegiatan supervisi melalui kunjungan kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah SDN Pojok 1 Kediri sangatlah

tepat. Dari situ kepala sekolah akan mengetahui secara langsung kelebihan dan kekurangan dari guru PAI dan segera

membantu guru PAI untuk memperbaiki kekurangan itu melalui supervisi individu atau kelompok sehingga kinerja guru

akan terus meningkat
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Hasil dan Pembahasan

Kepala Sekolah SDN Pojok 1 Kediri juga menyampaikan bahwa fungsi dari pelaksanaan supervisi akademik dan
administrasi dalam membina kompetensi pedagogik guru adalah sebagai sumber informasi bagi pengembangan
profesionalisme guru dengan melihat dari hasil pelaksanaan supervisi tersebut melalui perbaikan dan saling
berkesinambungan dari rencana tindak lanjut setelah supervisi dilakukan, diantaranya adalah (1) kepala sekolah
mengupayakan usaha-usaha perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru terutama guru PAI, dan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, (2) Dapa memberikan kemajuan untuk guru itu sendiri, (3) Kepala sekolah memberikan
motivasi terhadap guru dalam melaksanakan kinerjanya, (4) Memberikan bimbingan untuk meningkatkan pembelajaran
bagi siswa, sedangkan untuk guru tentunya memperbaiki cara mengajar yang kurang-kurang, dan yang terakhir. (5) untuk
memperbaiki kinerja guru, sehingga guru sebelum melaksanakan pembelajaran berlangsung harus memahami materi yang
akan disampaikan.

Sebelum melakukan supervisi kepala sekolah SDN Pojok 1 Kediri terlebih dahulu menyiapkan instrumen supervisi untuk
mendokumentasikan temuan yang mereka peroleh dari masing masing guru sebagai bahan analisis dan pertimbangan untuk
menentukan atau menetapkan bantuan yang tepat yang bisa diberikan pada guru PAI yang bersangkutan sehingga guru
tersebut akan segera memperbaiki kekuranganya hal ini secara tidak langsung akan berimplikasi terhadap pembinaan
kinerja guru
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Hasil dan Pembahasan
C. Evaluasi Supervisi Kepala Sekolah Dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru PAI

Pelaksanaan Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria yang disepakati dan dapat

dipertanggung jawabkan [24]. Kepala sekolah melaksanakan evaluasi supervisi dengan menyesuaikan penilaian yang

dilakukan oleh kepala sekolah supaya terjadi sinkronisasi pelaksanaan evaluasi terhadap perangkat ajar dan kegiatan

pembelajaran. Hal ini dilakukan agar ketika melaksanakan supervisi secara baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip

supervisi dan kepemimpinan yang tepat dalam mensupervisi guru sehingga hasil yang diharapkan dari supervisi akademik

dapat tercapai.

Penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah SDN Pojok 1 Kediri berupa dua penilaian yaitu penilaian perangkat ajar dan

penilaian proses pembelajaran. Kegiatan evaluasi supervisi di SDN Pojok 1 Kediri dilakukan secara periodik, setelah

kepala sekolah melakukan penilaian, pembinaan, pemantauan dan hasil pengawasan dalam satu semester, dengan demikian

kegiatan evaluasi supervisi di SDN Pojok 1 Kediri dilakukan dua kali dalam satu tahun yaitu di akhir semester ganjil dan

semester genap dengan melalui tahapan pembahasan hasil supervisi administrasi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran

dan penilaian hasil belajar, kemudian dilanjutkan dengan analisis hasil pelaksanaan supervisi kelas
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Hasil dan Pembahasan
Manfaat dari pelaksanaan evaluasi supervisi di SDN Pojok 1 Kediri adalah dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan sebuah
pendekatan, metode/strategi supervisi yang telah dilakukan oleh kepala sekolah SDN Pojok 1 Kediri, serta dijadikan
pertimbangan penyusunan program supervisi pada tahun berikutnya. Untuk itulah, maka kepala sekolah harus dapat
menjalankan kepemimpinanya secara cermat dan berhasil guna. Kecermatan kepala sekolah itu akan memberikan dampak
bagi rancangan program supervisi akademik berikutnya. Kepala sekolah SDN Pojok 1 Kediri juga mengadakan tindak
lanjut hasil dari supervisi. Hasil supervisi perlu ditindak lanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan
profesionalisme guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders. Tindak lanjut
tersebut berupa: penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat
mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti
pelatihan/diklat lebih lanjut. Tindak lanjut supervisi diperoleh berdasarkan hasil evaluasi terhadap seluruh kegiatan
supervisi dalam satu periode.

Pada proses tindak lanjut ini kepala sekolah menghargai kerja keras guru yang memiliki perangkat ajar dan melaksanakan
pembelajaran dengan baik meskipun wujud nyata penghargaan tidak ditemukan, Kepedulian kepala sekolah terhadap guru 
yang belum memenuhi standar diberikan teguran mendidik untuk menyempurnakan kekurangan yang ada. Guru-guru 
diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/ diklat. Mengikutsertakan guru mengikuti pelatihan atau diklat seharusnya
disesuaikan dengan catatan kekurang yang dimiliku guru dari hasil supervisi kepala sekolah sehingga tindak lanjut akan
tepat sasaran dan berdaya guna
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Simpulan

Kepala sekolah SDN Pojok 1 Kediri telah melaksanakan supervisi akademik dan administrasi dalam membina kompetensi

pedagogik guru PAI yang dilakukan sangat komunikatif dan harmonis sehingga guru PAI tidak merasa diawasi dan dinilai karna

kembali lagi ketujuan awal supervisi yaitu pembinaan kompetensi pedagogik guru PAI. Hasil Supervisi kepala sekolah dalam

membina kompetensi pedagogik guru yang dilaksanakan diantaranya yaitu: Kepala sekolah memeriksa perangkat ajar guru

memeriksa kelengkapan berkas administrasi pembelajaran seperti Prosem, Prota, Silabus, RPP, Modul Ajar dan lan-lain sesuai

standar penilaian. Kedua kepala sekolah mengecek berkas administrasi dan menyesuaikan dengan kegiatan pembelajaran di kelas.

Ketiga, memperbaiki dan membina ketika ditemukan ketidak sesuaian antara perangkat ajar dengan pelaksanaan pembelajaran di

kelas, kepala sekolah melakukan penilaian perangkat ajar dan pelaksanaan pembelajaran. Kepala sekolah dengan cara diskusi

kelompok atau secara individu mengoreksi, membina dan membantu guru untuk memperbaiki kesalahan dari hasil supervisi.

Keempat, kepala sekolah menindak lanjuti kegiatan supervisi pada penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah

memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar, dan guru diberi

kesempatan untuk mengikuti pelatihan/diklat lebih lanjut.
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